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 Abstract 
 This study aims to describe the contextual approach assisted by real money and improve student 

learning outcomes in class II mathematics learning at SD Negeri 2 Sumpiuh through the application 
of a contextual approach. This research is a type of classroom action research (CAR). This research 
was conducted in the first semester of the 2021/2022 academic year using two cycles, namely cycle I 
and cycle II, each cycle consisting of two meetings. The subjects of this study were second grade students 
of SD Negeri 2 Sumpiuh, totaling 15 students. Data collection techniques were obtained through 
observation, tests, and documentation. This research instrument uses observation sheets (students and 
teachers) and test question sheets. The data analysis technique used quantitative and qualitative data 
analysis. The results showed that the application of the contextual approach assisted by real money 
was carried out through learning activities in which there were seven main components of contextual 
learning, namely: learning community, constructivism, modeling, asking questions, discovering, 
reflecting, and authentic assessment so as to improve student learning outcomes in mathematics lessons. 
money for class II SD Negeri 2 Sumpiuh. This is evidenced by the data obtained through observation 
and tests. The average value of learning outcomes in the pre-cycle is 57.33, increasing to 73 in the first 
cycle, increasing to 82 in the second cycle. The percentage of learning completeness in the pre-cycle is 
20% to 53.33% in the first cycle, increasing to 87% in the second cycle. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan pendekatan kontekstual 
berbantuan uang asli dan meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran muatan 
pelajaran matematika materi pecahan uang kelas II di SD Negeri 2 Sumpiuh melalui 
penerapan pendekatan kontekstual. Penelitian ini merupakan jenis Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK). Penelitian ini dilaksanakan pada semester I Tahun Pelajaran 2021/2022 
dengan menggunakan dua siklus yaitu siklus I dan siklus II yang masing-masing siklus 
terdiri dari dua pertemuan. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas II SD Negeri 2 
Sumpiuh yang berjumlah 15 siswa. Teknik pengumpulan data diperoleh melalui 
observasi, tes, dan dokumentasi. Instrumen penelitian ini menggunakan lembar 
observasi (siswa dan guru) dan lembar soal tes. Teknik analisis data menggunakan 
analisis data kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 
pendekatan kontekstual berbantuan uang asli dilakukan melalui kegiatan pembelajaran 
yang didalamnya terdapat tujuh komponen utama pembelajaran kontekstual yaitu: 
masyarakat belajar, kontruktivisme, permodelan, bertanya, menemukan, refleksi, dan 
penilaian autentik sehinga dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada muatan 
pelajaran matematika materi pecahan uang kelas II SD Negeri 2 Sumpiuh. Hal ini 
dibuktikan dengan data yang diperoleh melalui observasi dan tes. Perolehan nilai rata-
rata hasil belajar pada pra siklus yaitu 57,33  naik menjadi 73 pada siklus I meningkat 
menjadi 82 .pada siklus II. Persentase ketuntasan belajar pada pra siklus yaitu 20% 
menjadi 53,33 % pada siklus I meningkat menjadi 87% pada siklus II. 
Kata kunci : pendekatan kontesktual, alat peraga uang asli, hasil belajar 
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PENDAHULUAN 

 Matematika merupakan salah satu materi wajib yang diajarkan di sekolah-sekolah mulai dari tingkat 

sekolah dasar sampai dengan sekolah menengah dan harus dipahami karena matematika dapat dimanfaatkan 

dalam kehidupan sehari-hari. Matematika merupakan pelajaran yang mengajarkan perhitungan. Secara umum 

pembelajaran matematika mengacu pada sepuluh bidang dasar yang dimasukkan ke dalam kurikulum. 

Kesepuluh bidang dasar matematika yang dimasukkan ke dalam kurikulum antara lain: pemecahan masalah, 

penggunaan matematika untuk situasi sehari-hari, menentukan perkiraan, keterampilan menghitung dengan 

tepat, geometri dan pengukuran, membaca simbol dan menginterpretasikan, mengkontruksi tabel, bagan dan 

grafik, penggunaan matematika untuk produksi, serta keterbacaan komputer. Matematika berfungsi melatih 

kecerdasan sehingga siswa dapat terbentuk penalaran yang sistematik dan menggunakan logika yang cerdas. 

Melalui matematika dapat membentuk karakteristik dan kepribadian siswa dalam mengembangkan 

keterampilan tertentu. Siswa dapat memiliki sikap dan kebiasaan logis, kritis, sistematik, kerja cepat, tekun,dan 

bertanggung jawab (Sari et al, 2018). Tujuan pembelajaran matematika di SD adalah agar siswa terampil dalam 

menggunakan berbagai konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari. Tingkat keberhasilan pembelajaran 

matematika dapat dilihat dari hasil belajar yang dicapai oleh siswa. 

Hasil belajar memiliki peran penting dalam pendidikan, bahkan menentukan kualitas belajar yang 

dicapai oleh siswa pada mata pelajaran yang sedang dipelajari (Sudjana, 2017). Hasil belajar merupakan 

prestasi belajar siswa yang dapat diukur dari nilai siswa setelah mengerjakan soal yang diberikan oleh guru 

pada saat evaluasi dilaksanakan (Apriyanto & Herlina, 2020; Indrianti, 2018). Keberhasilan pembelajaran di 

sekolah akan terwujud dari keberhasilan belajar siswanya serta dapat dipengaruhi oleh faktor dari dalam 

maupun dari luar individu (Darajad, 2016; Maisaroh, 2011). Faktor dari dalam individu, meliputi faktor fisik 

dan psikis, di antaranya adalah motivasi. Faktor dari luar individu yaitu ketika proses kegiatan pembelajaran 

berlangsung, baik dari cara guru mengajar, pendekatan atau strategi pembelajaran yang diplilh, alat peraga 

yang digunakan, ataupun suasana saat proses pembelajaran. Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar dapat 

memberikan dukungan yang positif dalam belajar, namun dapat juga menghambat proses belajar. Hambatan-

hambatan yang terjadi berakibat pada hasil belajar individu yang mengalami proses belajar tidak sesuai dengan 

yang diinginkannya. Keadaan-keadaan tersebut berdampak pada timbulnya masalah pada proses belajar 

selanjutnya. Motivasi belajar siswa yang rendah akan menjadi hambatan yang sangat berarti pada proses 

pembelajaran, karena dapat mengakibatkan hasil belajar siswa rendah. Oleh karena itu, guru diharapkan dapat 

menumbuhkan motivasi belajar siswa untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

Proses pembelajaran harus terjadi interaksi yang baik antara guru, siswa, materi belajar, dan 

lingkungan. Pembelajaran yang di dalamnya terdapat cerita, nyanyian, tantangan, pemenuhan rasa ingin tahu 

siswa, guru yang santai, humoris, tetapi memiliki kesungguhan menjembatani dan menolong siswa dalam 

menguasai materi pelajaran melaui cara-cara yang mudah dan cepat, memahami kondisi siswanya serta 

memberikan perhatian kepada seluruh siswa merupakan pembelajaran yang menarik dan menyenangkan bagi 

siswa. Pembelajaran yang memberikan pengalaman langsung, siswa mengalami sendiri tidak hanya sekedar 

mengetahui dari yang dikatakan oleh gurunya sehingga pembelajaran menjadi bermakna bagi siswa. 

Pembelajaran yang interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi siswa untuk berpartisipasi 

aktif serta memberikan ruang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai bakat, minat, dan 

perkembangan fisik serta psikologis siswa. Wujud pembelajaran tersebut memiliki tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai yaitu pengetahuan, keterampilan dan sikap yang nantinya bermanfaat bagi kehidupan siswa. 

Berdasarkan  pengamatan peneliti dalam hal ini saya sebagai guru kelas II di SD Negeri 2 Sumpiuh 

selama mengajar di SD Negeri 2 Sumpiuh pada muatan pelajaran matematika meskipun matematika 

merupakan pengetahuan dasar yang erat hubunganya dengan kehidupan sehari-hari, namun pelajaran 

matematika bagi hampir sebagian siswa merupakan salah satu pelajaran yang tidak disenangi. Matematika 

dianggap sebagai pelajaran yang rumit dan sulit, sehingga siswa malas, tidak memiliki motivasi belajar, tidak 

aktif selama pembelajaran, dan hasil belajarnya rendah. Pada materi pecahan uang muatan pelajaran 
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matematika untuk siswa kelas II masih banyak yang di bawah KKM yaitu 75. Hal ini  ditunjukkan dengan 

jumlah siswa yang mendapat nilai di bawah KKM sebanyak 12 siswa  dengan presentase 80% dan yang 

mencapai KKM  sebanyak 3 siswa dengan presentase 20%. Saya sebagai guru kelas telah telah berusaha 

memberikan motivasi bahwa materi pecahan uang ini nantinya akan bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari 

siswa, memberikan gambaran manfaat bila memahami materi ini, dan memberikan contoh serta telah 

memakai alat peraga gambar uang agar hasil belajar meningkat. Namun ternyata itu belum cukup untuk bisa 

dipahami para siswa. Para siswa membutuhkan sesuatu yang konkret. Hal ini sesuai dengan Jean Peaget 

(Sumatri Mulyani 2017:89) yang berpendapat bahwa kemampuan intelektual anak berkembang secara 

bertahap, yaitu : (a) sensori motor (0-2 tahun), (b) pra-operasional (2–7 tahun), (c)operasional konkret (7–11 

tahun), dan (d) operasional (11≥tahun).  

Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan penerapan pendekatan kontekstual berhasil 

meningkatkan hasil belajar muatan pelajaran matematika siswa. Ni Luh Rai (2019) melakukan penelitian 

tindakan kelas yang dilaksanakan di SD Negeri 6 Tianyar Bali kelas 1 dengan jumlah 14 siswa. Pembelajaran 

dilakukan dalam dua siklus tindakan selama dua kali pertemuan. Skor hasil belajar pada siklus I menunjukkan 

rerata 52,14% dan pada akhir siklus I skor hasil belajar menunjukkan rerata 60. Skor hasil belajar meningkat 

dibandingkan siklus I, skor hasil belajar pada siklus II mengalami peningkatan sebesar 65%. 

Penelitian yang telah dilakukan Dartina (2021) yang berjudul upaya meningkatkan hasil belajar 

matematika melalui penerapan pendekatan kontekstual materi nilai tempat puluhan dan satuan pada siswa 

kelas I sekolah dasar. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan sebuah perubahan dalam bentuk 

meningkatkan hasil belajar matematika melalui penerapan pendekatan kontekstual di SD Negeri 027 

Limpomajang. Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan (action research) sebanyak dua siklus. Setiap 

putaran terdiri dari empat tahap yaitu: rancangan, kegiatan dan pengamatan, refleksi, dan revisi. Penelitian ini 

dilakukan pada siswa di UPT SD Negeri 027 Limpomajang, sebagai subyek penelitian. Obyek penelitian 

adalah pendekatan kontekstual dalam pembelajaran Matematika. Instrumen yang digunakan adalah 

wawancara, observasi, dan tes. Pembelajaran dengan penerapan pendekatan kontekstual memiliki dampak 

positif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa yang ditandai dengan peningkatan ketuntasan belajar siswa 

dalam setiap siklus, yaitu siklus I (75,00%), siklus II (91,67%). Penerapan pendekatan kontekstual mempunyai 

pengaruh positif, yaitu dapat meningkatkan motivasi belajar siswa yang ditunjukan dengan rata-rata jawaban 

siswa yang menyatakan bahwa siswa tertarik dan berminat dengan pendekatan kontekstual sehingga mereka 

menjadi termotivasi untuk belajar. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan Sri Muji Astuti (2017) yang berjudul penerapan pendekatan 

kontekstual dan media pembelajaran konkrit untuk meningkatkan hasil belajar matematika. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh peningkatan hasil belajar dengan penerapan pendekatan kontekstual 

dan media pembelajaran konkrit pada siswa kelas 1 SD Negeri 2 Penganten. Subyek penelitian adalah 17 siswa 

kelas I SD Negeri 2 Penganten Kecamatan Klambu Kabupaten Grobogan. Metode yang digunakan adalah 

penelitian tindakan kelas yang terdiri dari tahap perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (acting), 

pengamatan (observing) dan refleksi (reflecting). Analisa data yang digunakan adalah analisis deskriptif 

kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian, dapat diperoleh simpulan bahwa penerapan pendekatan kontekstual 

dan media pembelajaran konkrit pada pelajaran matematika tentang penjumlahan dan pengurangan bilangan 

sampai 20 dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas I SD Negeri 2 Penganten Kecamatan Klambu 

Kabupaten Grobogan semester 1. Kondisi awal sebelum pelaksanaan rata-rata nilai siswa adalah 59,41. Pada 

penelitian tindakan kelas siklus I rata-rata nilai 71,76, sedangkan siklus II diperoleh rata-rata 82,94. Adanya 

peningkatan 65 % atau 11 siswa pada siklus I dan 94,11 % atau 16 siswa pada siklus II. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan pendekatan kontekstual dan meningkatkan 

hasil belajar siswa berbantuan alat peraga uang asli pada pembelajaran muatan pelajaran matematika materi 

pecahan uang kelas II. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode peneltian tindakan kelas (PTK) yang dilakukan secara 

kolaborasi dengan guru, dan teman sejawat Subjek penelitian ini adalah siswa kelas II pada semester ganjil tahun 

pelajaran 2021/2022 dengan jumlah 15 siswa dengan  7 siswa laki-laki dan 8 siswa perempuan. Sampel dalam peneltian 

tindakan kelas ini adalah  siswa kelas II. Teknik pengumpulan data yang digunakan dengan cara observasi, tes dan 

dokumentasi. Instrumen yang digunakan berupa lembar observasi, lembar soal tes. Data diperoleh langsung dari 

observasi dan hasil tes siswa kemudian dianalisis lalu diambil kesimpulan. Data yang diperoleh dari lembar observasi 

aktivitas belajar siswa merupakan instrumen non tes. Penafsiran hasil pengukurannya mengikuti aturan pemberian skor 

beserta klasifikasi hasil penilaian. Klasifikasi dalam lembar observasi siswa menggunakan skala 4 yang artinya jumlah 

kelas interval sama dengan skala penilaian, hasil penilaian diklasifikasikan menjadi 4 kelas interval. Menurut Widoyoko 

(2018:190) pemberian skor akhir merupakan jumlah skor yang diperoleh dibagi skor tertinggi ideal dikalikan jumlah kelas 

interval. 

 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑠𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑋 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 

 

Tabel klarifikasi hasil penilain aktifitas belajar dapat dilihat pada tabel 1. 

    Tab 1. Klasifikasi Hasil Penilaian aktifitas belajar 

Skor Akhir Klasifikasi 

>3,25- 4,00 

>2,50-3,25 

>1,75-2,50 

 1,00-1,75 

Sangat Baik(SB) 

Baik (B) 

Cukup (C) 

Kurang (K) 

       ( Widoyoko, 2018:191) 
 

Hasil yang di peroleh kemudian dibandingkan dengan kriteria ketuntasan keaktifan siswa dengan kriteria 

keberhasilan minimal 75%. Jika nilai keaktifan rata-rata siswa kurang dari 75% berati dalam kelas tersebut belum bisa 

dikatakan aktif. Tabel keritaria keberhasilan keterlaksanan pembelajaran dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2. Tabel persentase keterlaksanaan pembelajaran 
 

Persentase Kriteria 

75%-100% 

51%-74% 

25%-50% 

0%-24% 

Sangat Baik 

Baik  

Cukup 

Kurang 

 ( Widoyoko, 2018:192) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini diawali dengan pra siklus untuk mengetahui gambaran kegiatan pembelajaran sebelum 

penelitian. Pengamatan selama proses pembelajaran  guru sudah menggunakan alat peraga gambar uang tetapi 

masih  menempatkan siswa pasif, dalam menjelaskan materi masih bersifat abstrak sehingga hasil belajar siswa 

kelas II untuk muatan pelajaran matematika masih rendah. Peneliti atau guru berusaha untuk memperbaiki 

strategi pembelajaran dengan melakukan penelitian untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Kelas II sekolah 

dalam teori perkembangan Jean Peaget kemampuan intelektualnya termasuk dalam klasifikasi operasional 

konkret. Kelas II sekolah dasar masih membutuhkan hal-hal yang nyata dalam memahami materi 

pembelajaran khusunya matematika. Oleh karena itu peneliti menggunakan pendekatan kontesktual 

berbantuan uang asli dalam pembelajaran matematika materi pecahan uang. Pendekatan kontekstual 

merupakan pendekatan yang menghubungkan pembelajaran dengan keadaan alami siswa, sehingga siswa 

dapat memahami dengan mudah konteks yang mereka pelajari (Hamruni, 2015:172). Pembelajaran dengan 

pendekatan kontekstual bertujuan untuk menciptakan kondisi-kondisi yang dapat mempengaruhi kehidupan 

siswa sehingga mereka dapat belajar dengan menyenangkan dan meningkatkan aktifitas.  
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Penelitian ini terdiri dari dua siklus yang masing-masing siklus terdiri dari dua pertemuan. Materi yang 

diajarkan tentang pecahan uang dengan sub bahasan: menyebutkan dan membaca pecahan uang, menulis 

pecahan uang, membandingkan, menghitung serta mengurutkan pecahan uang pada pertemuan I. Pertemuan 

II sub bahasan : menukar pecahan uang yang setara, menentukan pecahan uang sesuai harga, mengurutkan 

pecahan uang sesuai harga, dan menaksir harga. Instrumen yang digunakan dalam penelitian untuk 

mengumpulkan data yaitu lembar observasi (guru dan siswa) dan lembar soal tes (uji pembelajaran). Tes atau 

uji pembelajaran dilakukan di akhir siklus untuk mengukur tingkat kepahaman siswa yang nantinya 

menentukan nilai hasil belajar siswa.  

Berdasarkan pembelajaran pada pertemuan I dan II siklus I dan II keterlaksanaan pembelajaran yang 

menggunakan instrumen lembar observasi kegiatan pembelajaran meningkat, guru memperbaiki rencana 

pembelajaran agar proses pembalajaran berjalan baik. Data dapat dilihat pada gambar 1.  

 

Gambar 1. Diagram Keterlaksanaan Pembelajaran 

Berdasarkan Gambar 1 diagram keterlaksanaan pembelajaran dapat diketahui keterlaksanaan 

pembelajaran pada siklusi I sebesar 90% kategori baik dan pada siklus II 100% kategori sangat baik, terjadi 

peningkatan sebesar 10%. Keterlaksanaan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan kontesktual 

berbantuan uang asli sudah baik . Hal ini sebagai hasil refleksi karena pada pertemuan I dan II siklus I ada 

indikator butir pengamatan yang belum dilaksanakan oleh guru. Pada Siklus II semua butir pengamatan sudah 

tercapai dan terlaksana hingga mencapai 100%.  

 

 

Gambar 2. Diagram Aktivitas Belajar Siswa 

 Aktivitas belajar dan hasil belajar siswa juga mengalami peningkatan. Aktivitas belajar siswa 

menggunakan lembar observasi belajar siswa. Siswa kelas II hampir semuanya terlibat dalam kegiatan 
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pembelajaran. Siswa saling membantu dan bekerja sama dalam kelompoknya untuk berdiskusi mengerjakan 

Lembar Kegiatan Siswa dan mempresentasikan hasilnya di depan teman-temannya. Lembar Tes digunakan 

sebagai instrumen untuk mengetahui hasil belajar. Tes dilakukan di akhir siklus I dan II. Data hasil aktivitas 

belajar dan hasil belajar siswa dapat dilihat di gambar 2. Dapat dilihat pada gambar  2 aktivitas belajar siswa 

menggambarkan skor yang dicapai siswa dalam aktivitas belajar selama proses pembelajaran berlangsung pada 

siklus I dan II. Skor ini menunjukkan aktivitas yang dilakukan siswa selama mengikuti proses pembelajaran. 

Skor ini diklasifikasikan menjadi empat klasisfikasi yaitu: kurang (skor 1,00-1,75), cukup (>1,75- 2,50), baik ( 

>2,50-3,25), dan sangat baik (>3,25-4,00). Siswa selama proses pembelajaran pada siklus I pertemuan I belum 

sepenuhnya memperhatikan penjelasan materi yang disampaikan guru, keterlibatan dalam pembelajaran, dan 

kerjasama kelompok masih dirasa cukup saja. Untuk pertemuan II siklus I keterlibatan dan kerjasama siswa 

dalam kelompok yang masih dalam tingkat cukup. Aktivitas belajar siswa pada siklus I rata-rata mencapai skor 

2,5 klasisfikasi cukup. Aktivitas belajar siswa pada pertemuan I siklus II, untuk pengamatan perhatian siswa 

dalam menyimak penjelasan guru masih cukup juga, sedangkan untuk kerjasama kelompok sudah baik. Pada 

pertemuan II perhatian siswa dalam menyimak penjelasan guru dan ketekunan dalam mengerjakan tugas 

sudah baik, serta keterlibatan dan kerjasama kelompok sangat baik. Rata-rata skor siklus II meningkat menjadi 

3,25 klasifikasi baik. Aktivitas belajar siswa mengalami kenaikan sebesar 0,75, hal ini hasil dari refleksi pada 

siklus I. Guru memperbaiki rencana proses pembelajaran agar siswa memiliki semangat dan  aktivitas dalam 

belajar. Hal ini sesuai dengan teori yang di kemukakan oleh widoyoko (2018). 

 

 

Gambar 3. Nilai Rata-Rata Tiap Siklus 

Hasil belajar siswa dapat dilihat dari nilai yang diperoleh setelah mengerjakan uji pembelajaran atau 

tes. Tes menggunakan lembar soal tes yang telah disusun pada tahap perencanaan. Uji pembelajaran ini 

dilakukan di akhir siklus I dan II.  Gambar 7 merupakan diagram yang memperlihatkan nilai rata-rata yang 

diperoleh pada pra siklus, siklus I dan siklus II. Kriteria ketuntasan minimal (KKM) muatan pelajaran 

matematika untuk kelas II di SD Negeri 2 Sumpiuh yaitu 75. Dari diagram tersebut nilai rata-rata hasil belajar 

pada pra siklus sebesar 57,33, siklus I sebesar 73, dan siklus II sebesar 82.  Pada pra siklus rata-rata hasil 

belajar siswa masih rendah, karena guru dalam proses pembelajaran belum menggunakan strategi 

pembelajaran yang tepat. Pada siklus I guru menerapkan pendekatan kontesktual berbantuan uang asli dalam 

proses pembelajaran tetapi belum berhasil mencapai kriteria yang disyaratkan. Pada siklus II setelah merefleksi 

pada siklus I terdapat upaya perbaikan dalam proses pembelajaran sehingga berhasil. Hal ini bisa dilihat dari 

kenaikan nilai rata-rata hasil belajar pada tiap siklus. 

Dilihat dari siswa yang tuntas dalam belajar juga mengalami kenaikan. Gambar 4 memperlihatkan 

diagram ketuntasan belajar siswa. Banyak siswa yang tuntas, mencapai KKM setelah guru menerapkan 

pendekatan kontekstual berbantuan uang asli. Pada pra siklus siswa yang tuntas hanya 3 siswa dengan 

persentase 20%, siklus I siswa yang tuntas meningkat menjadi 8 siswa dengan persentase 53,33%, dan siklus II 

siswa yang tuntas meningkat lagi 13 siswa dengan persentase 87%. Hal ini sesuai dengan teori yang di jelaskan 

oleh widoyoko (2018). 
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   Gambar 4. Diagram Ketuntasan Belajar Siswa 

Berdasarkan hasil pembahasan diatasa dapat disumpulkan bahwa persentase rata-rata penikatan hasil 

belajar siswa dengan penerapan kontekstual berbatu uang asli itu relative efektif sejalan dengan penelitian yang 

ditelah dilakukan oleh Ni Luh Rai (2019) 1) tidak ada perbedaan dengan penelitain penerapan model 

kontektual;  2) Sama-sama menggunakan uang asli; 3) terdapat perbedaan kemapuan awal sebelum penerapan 

pendekatan konstekstual; 4) terdapat pengaruh dalam penerapan konstekstual ini karena dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa. Hasil ini juga sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan Dartina (2021) yang 

menunjukan bahwa penerapan kontektual berbantu uang asli dapat meningkatakan hasil belajar siswa kelas II. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan 

kontekstual berbantuan alat peraga uang asli untuk meningkatakan hasil belajar siswa dapat diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut, Penerapan pendekatan kontekstual berbantuan uang asli menjadikan siswa 

memiliki motivasi belajar matematika materi pecahan uang dan menyenangkan. Hal ini dapat dilihat dari 

aktivitas belajar siswa pada siklus I dengan skor 2,5 meningkat 3,25 pada siklus II, terdapat kenaikan skor 

0,75. Siswa lebih fokus memperhatikan penjelasan materi, terlibat dam proses pembelajaran, tekun dalam 

mengerjakan tugas, dan lebih bekerjasama dalam kelompok. Penerapan pendekatan kontesktual berbantuan 

uang asli juga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata dan ketuntasan 

belajar siswa yang diperoleh dari tes atau uji pembelajaran yang dilaksanakan pada akhir siklus I dan II. Pada 

siklus I nilai rata-rata siswa 73 meningkat menjadi 82. Ketuntasan belajar pada siklus I 53,33% meningkat 

menjadi 87% pada siklus II.  
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